
BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Implementasi Sistem 

Salah satu hal yang perlu diperhatikan sebelum menjalankan sistem 

informasi ini adalah implementasi sistem. Sistem informasi ini dibuat dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL. 

 
4.1.1 Kebutuhan Implementasi Sistem 

Tujuan pokok dari sistem komputer adalah untuk mengolah data dan 

menghasilkan informasi. Dalam melaksanakan tujuan pokok tersebut diperlukan 

adanya elemen-elemen yang mendukung. Elemen-elemen dari sistem tersebut 

antara lain adalah hardware (perangkat keras) dan software (perangkat lunak). 

a. Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras yang diperlukan untuk menjalankan sistem 

informasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Processor Core 2 duo (atau diatasnya) 

2. Memory 1 Gb (atau diatasnya) 

3. Harddsik 320 Gb (atau diatasnya) 

4. Monitor dengan resolusi 1024 x 768 

5. Modem untuk koneksi internet 

6. Printer 

7. Mouse 

8. Keyboard 
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b. Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Web Server (XAMPP minimal versi 1.7.3). 

2. Web Browser (Mozilla Firefox, Opera, Google Chrome). 

3. Sistem Operasi (Windows 7). 

 
4.1.2 Penjelasan Alur Sistem Informasi 

Setelah sistem informasi selesai dibuat, tahap selanjutnya adalah 

mengimplementasikannya. Adapun tampilan yang akan dijelaskan adalah 

tampilan awal, master, transaksi, pemantauan, laporan, grafik, staf, manajer, 

induk, pelanggan, setup alur claim dan root cause. 

 
A Tampilan Awal 

Tampilan awal akan tampil ketika pertama kali sistem informasi 

dijalankan dan user telah melakukan login. Dalam sistem informasi yang 

dibangun terdapat menu-menu yaitu: data master, transaksi, pemantauan dan 

laporan yang masing-masing dapat di-breakdown lagi jika menu tersebut dipilih. 

Tampilan awal sistem informasi pengendalian penanganan klaim dapat dilihat 

pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Tampilan Awal 

 
Fungsi menu-menu yang ada pada halaman tampilan awal seperti terlihat 

pada Gambar 4.1 adalah sebagai berikut: 

1. Halaman utama: menampilkan dashboard. 

2. Menu Data Master: menampilkan form-form yang berfungsi untuk melakukan 

maintenance data master adapun master yang ada yaitu: user, departemen, 

barang, jenis barang, 4M, pemasok, pelanggan, kegiatan, jabatan, alur claim 

dan invoice. 

3. Menu Transaksi: menampilkan form-form yang berfungsi untuk melakukan 

transaksi. Adapun transaksi yang ada yaitu: transaksi incoming claim, transaksi 

outgoing claim, dan transaksi internal claim. 

4. Menu Pemantauan: menampilkan form-form yang berfungsi untuk melakukan 

pemantauan.  Adapun pemantauan yang ada yaitu: pemantauan incoming 

claim, pemantauan outgoing claim rework, pemantauan outgoing claim return, 

pemantauan outgoing claim scrap, pemantauan internal claim. 
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5. Menu Laporan: menampilkan semua laporan yang diperlukan. Adapun 

laporan-laporan yang ada yaitu: 8D Report, kecacatan produk, permasalahan 

terjadi, kinerja departemen, 4M, pemasok dan pelanggan. 

6. Menu Grafik: menampilkan semua grafik yang diperlukan. Adapun grafik-

grafik yang ada yaitu: claim barang, jenis barang, kinerja departemen, 4M dan 

pemasok. 

 
B Tampilan Master 

Tampilan master pada sistem informasi pengendalian penanganan klaim 

ini berada pada halaman menu admin. Dalam sistem informasi ini, terdapat 

beberapa tampilan master yaitu: 

1. Tampilan Master User 

Halaman ini menampilkan data user yang telah disimpan. Pada halaman ini, 

admin dapat melakukan input data, ubah data dan hapus data. Dalam 

melakukan input data, admin harus memilih tombol tambah user. Kemudian 

akan muncul halaman dimana admin bisa melakukan input data user. Admin 

dapat mengisi data user dengan mengisi nama, menentukan jenis user, 

menentukan jabatan, menentukan departemen, mengisi username dan mengisi 

password. Setelah mengisi data user, admin dapat memilih tombol simpan, 

maka data user akan tersimpan. Data user yang sudah tersimpan akan tampil 

pada tabel halaman master user seperti terlihat pada Gambar 4.2. Jika admin 

ingin mengubah atau menghapus data yang ada, maka admin memilih tombol 

ubah atau hapus yang ada di sebelah kanan data yang ingin diubah atau 

dihapus. 
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Gambar 4.2 Tampilan Master User 

 
2. Tampilan Master Departemen 

Halaman ini menampilkan data departemen yang telah disimpan. Pada halaman 

ini, admin dapat melakukan input data, ubah data dan hapus data. Dalam 

melakukan input data, admin harus memilih tombol tambah departemen. 

Kemudian akan muncul halaman dimana admin bisa melakukan input data 

departemen. Admin dapat mengisi data departemen dengan mengisi nama 

departemen dan menentukan apakah departemen tersebut dapat mengisi data 

root cause. Setelah mengisi data departemen, admin dapat memilih tombol 

simpan, maka data departemen akan tersimpan. Data departemen yang sudah 

tersimpan akan tampil pada tabel halaman master departemen seperti terlihat 

pada Gambar 4.3. Jika admin ingin mengubah atau menghapus data yang ada, 

maka admin memilih tombol ubah atau hapus yang ada di sebelah kanan data 

yang ingin diubah atau dihapus. 
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Gambar 4.3 Tampilan Master Departemen 

 
3. Tampilan Master Barang 

Halaman ini menampilkan data barang yang telah disimpan. Pada halaman ini, 

admin dapat melakukan input data, ubah data dan hapus data. Dalam 

melakukan input data, admin harus memilih tombol tambah barang. Kemudian 

akan muncul halaman dimana admin bisa melakukan input data barang. Admin 

dapat mengisi data barang dengan mengisi nama barang, mengisi tipe barang, 

mengisi amperemeter, mengisi batch, menentukan jenis barang dan mengisi 

harga per satuan barang. Setelah mengisi data barang, admin dapat memilih 

tombol simpan, maka data barang akan tersimpan. Data barang yang sudah 

tersimpan akan tampil pada tabel halaman master barang seperti terlihat pada 

Gambar 4.4. Jika admin ingin mengubah atau menghapus data yang ada, maka 

admin memilih tombol ubah atau hapus yang ada di sebelah kanan data yang 

ingin diubah atau dihapus. 
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Gambar 4.4 Tampilan Master Barang 

 
4. Tampilan Master Jenis Barang 

Halaman ini menampilkan data jenis barang yang telah disimpan. Pada 

halaman ini, admin dapat melakukan input data, ubah data dan hapus data. 

Dalam melakukan input data, admin harus memilih tombol tambah jenis 

barang. Kemudian akan muncul halaman dimana admin bisa melakukan input 

data user. Admin dapat mengisi data jenis barang dengan mengisi nama jenis 

barang. Setelah mengisi data jenis barang, admin dapat memilih tombol 

simpan, maka data jenis barang akan tersimpan. Data jenis barang yang sudah 

tersimpan akan tampil pada tabel halaman master jenis barang seperti terlihat 

pada Gambar 4.5. Jika admin ingin mengubah atau menghapus data yang ada, 

maka admin memilih tombol ubah atau hapus yang ada di sebelah kanan data 

yang ingin diubah atau dihapus. 
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Gambar 4.5 Tampilan Master Jenis Barang 

 
5. Tampilan Master Jabatan 

Halaman ini menampilkan data jabatan yang telah disimpan. Pada halaman ini, 

admin dapat melakukan input data, ubah data dan hapus data. Dalam 

melakukan input data, admin harus memilih tombol tambah jabatan. Kemudian 

akan muncul halaman dimana admin bisa melakukan input data jabatan. Admin 

dapat mengisi data jabatan dengan mengisi nama jabatan. Setelah mengisi data 

jabatan, admin dapat memilih tombol simpan, maka data jabatan akan 

tersimpan. Data jabatan yang sudah tersimpan akan tampil pada tabel halaman 

master jabatan seperti terlihat pada Gambar 4.6. Jika admin ingin mengubah 

atau menghapus data yang ada, maka admin memilih tombol ubah atau hapus 

yang ada di sebelah kanan data yang ingin diubah atau dihapus. 
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Gambar 4.6 Tampilan Master Jabatan 

 
6. Tampilan Master 4M 

Halaman ini menampilkan data 4M yang telah disimpan. Pada halaman ini, 

admin dapat melakukan input data, ubah data dan hapus data. Dalam 

melakukan input data, admin harus memilih tombol tambah 4M. Kemudian 

akan muncul halaman dimana admin bisa melakukan input data user. Admin 

dapat mengisi data 4M dengan mengisi nama 4M. Setelah mengisi data 4M, 

admin dapat memilih tombol simpan, maka data 4M akan tersimpan. Data 4M 

yang sudah tersimpan akan tampil pada tabel halaman master 4M seperti 

terlihat pada Gambar 4.7. Jika admin ingin mengubah atau menghapus data 

yang ada, maka admin memilih tombol ubah atau hapus yang ada di sebelah 

kanan data yang ingin diubah atau dihapus. 
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Gambar 4.7 Tampilan Master 4M 

 
7. Tampilan Master Pemasok 

Halaman ini menampilkan data pemasok yang telah disimpan. Pada halaman 

ini, admin dapat melakukan input data, ubah data dan hapus data. Dalam 

melakukan input data, admin harus memilih tombol tambah pemasok. 

Kemudian akan muncul halaman dimana admin bisa melakukan input data 

pemasok. Admin dapat mengisi data pemasok dengan mengisi nama pemasok, 

mengisi alamat pemasok, mengisi nomor telepon pemasok, mengisi email 

pemasok, mengisi jenis suplai barang dan menentukan status pemasok. Setelah 

mengisi data pemasok, admin dapat memilih tombol simpan, maka data 

pemasok akan tersimpan. Data pemasok yang sudah tersimpan akan tampil 

pada tabel halaman master pemasok seperti terlihat pada Gambar 4.8. Jika 

admin ingin mengubah atau menghapus data yang ada, maka admin memilih 

tombol ubah atau hapus yang ada di sebelah kanan data yang ingin diubah atau 

dihapus. 
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Gambar 4.8 Tampilan Master Pemasok 

 
8. Tampilan Master Pelanggan 

Halaman ini menampilkan data pelanggan yang telah disimpan. Pada halaman 

ini, admin dapat melakukan input data, ubah data dan hapus data. Dalam 

melakukan input data, admin harus memilih tombol tambah pelanggan. 

Kemudian akan muncul halaman dimana admin bisa melakukan input data 

pelanggan. Admin dapat mengisi data pelanggan dengan mengisi nama 

pelanggan, mengisi alamat pelanggan, mengisi nomor telepon pelanggan, 

mengisi email pelanggan, menentukan status pelanggan, mengisi username 

pelanggan dan mengisi password pelanggan. Setelah mengisi data pelanggan, 

admin dapat memilih tombol simpan, maka data pelanggan akan tersimpan. 

Data pelanggan yang sudah tersimpan akan tampil pada tabel halaman master 

pelanggan seperti terlihat pada Gambar 4.9. Jika admin ingin mengubah atau 

menghapus data yang ada, maka admin memilih tombol ubah atau hapus yang 

ada di sebelah kanan data yang ingin diubah atau dihapus. 
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Gambar 4.9 Tampilan Master Pelanggan 

 
9. Tampilan Master Kegiatan 

Halaman ini menampilkan data kegiatan yang telah disimpan. Pada halaman 

ini, admin dapat melakukan input data, ubah data dan hapus data. Dalam 

melakukan input data, admin harus memilih tombol tambah kegiatan. 

Kemudian akan muncul halaman dimana admin bisa melakukan input data 

kegiatan. Admin dapat mengisi data kegiatan dengan mengisi nama kegiatan, 

mengisi isi kegiatan dan menentukan departemen yang akan bertindak atas 

kegiatan penanganan klaim tersebut. Setelah mengisi data kegiatan, admin 

dapat memilih tombol simpan, maka data kegiatan akan tersimpan. Data 

kegiatan yang sudah tersimpan akan tampil pada tabel halaman master kegiatan 

seperti terlihat pada Gambar 4.10. Jika admin ingin mengubah atau menghapus 

data yang ada, maka admin memilih tombol ubah atau hapus yang ada di 

sebelah kanan data yang ingin diubah atau dihapus. 
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Gambar 4.10 Tampilan Master Kegiatan 

 
10. Tampilan Master Alur Claim 

Halaman ini menampilkan data alur dari departemen yang akan menangani 

proses penyelesaian klaim. Pada halaman ini, admin dapat melakukan ubah 

data dan hapus data. Dalam melakukan ubah data, admin harus memilih 

tombol ubah yang ada di sebelah kanan data yang ingin diubah. Kemudian 

akan muncul halaman dimana admin bisa melakukan ubah data alur claim. 

Admin dapat menentukan alur dan batas waktu pengerjaan dari setiap 

departemen yang menangani proses penyelesaian klaim. Setelah menentukan 

data alur claim, admin dapat memilih tombol simpan, maka data alur claim 

akan tersimpan. Data alur claim yang sudah tersimpan akan tampil pada tabel 

halaman master alur claim seperti terlihat pada Gambar 4.11. Jika admin 

ingin menghapus data yang ada, maka admin memilih tombol hapus yang ada 

di sebelah kanan data yang ingin dihapus. 
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Gambar 4.11 Tampilan Master Alur Claim 

 
11. Tampilan Master Invoice 

Halaman ini menampilkan data invoice yang telah disimpan. Pada halaman 

ini, admin dapat melakukan input data, ubah data dan hapus data. Dalam 

melakukan input data, admin harus memilih tombol tambah invoice. 

Kemudian akan muncul halaman dimana admin bisa melakukan input data 

invoice. Admin dapat mengisi data invoice dengan mengisi nomor invoice dan 

tanggal invoice. Setelah mengisi data invoice, admin dapat memilih tombol 

simpan, maka data invoice akan tersimpan. Data invoice yang sudah 

tersimpan akan tampil pada tabel halaman master invoice seperti terlihat pada 

Gambar 4.12. Jika admin ingin mengubah atau menghapus data yang ada, 

maka admin memilih tombol ubah atau hapus yang ada di sebelah kanan data 

yang ingin diubah atau dihapus. 

 

 
 



103 
 

 

Gambar 4.12 Tampilan Master Invoice 

 
C Tampilan Transaksi 

Tampilan transaksi pada sistem informasi pengendalian penanganan 

klaim ini berada pada halaman menu admin. Dalam sistem informasi ini, terdapat 

beberapa tampilan transaksi yaitu: 

1. Tampilan Transaksi Incoming Claim 

Halaman ini menampilkan data transaksi incoming claim yang telah disimpan. 

Pada halaman ini, admin dapat melakukan input data dan hapus data. Dalam 

melakukan input data, admin harus memilih tombol tambah incoming claim. 

Kemudian akan muncul halaman dimana admin bisa melakukan input data 

transaksi incoming claim. Admin dapat mengisi data transaksi incoming claim 

dengan mengisi tanggal klaim, memilih pelanggan, memilih jenis barang, 

memilih nama barang, mengisi jumlah barang dan mengisi keterangan masalah 

barang yang di klaim. Setelah mengisi data transaksi incoming claim, admin 

dapat memilih tombol simpan, maka akan muncul tampilan setup alur claim. 
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Admin dapat memilih alur departemen yang ingin dituju dan dapat memilih 

tombol simpan. Tampilan alur setup claim dapat dilihat pada Gambar 4.39. 

Data transaksi incoming claim yang sudah tersimpan akan tampil pada tabel 

halaman transaksi incoming claim seperti terlihat pada Gambar 4.13. Jika 

admin ingin menghapus data yang ada, maka admin dapat memilih tombol 

hapus yang ada di sebelah kanan data yang ingin dihapus. 

 

 

Gambar 4.13 Tampilan Transaksi Incoming Claim 

 
2. Tampilan Transaksi Outgoing Claim 

Halaman ini menampilkan data transaksi outgoing claim yang telah disimpan. 

Pada halaman ini, admin dapat melakukan input data dan hapus data. Dalam 

melakukan input data, admin harus memilih tombol tambah outgoing claim. 

Kemudian akan muncul halaman dimana admin bisa melakukan input data 

transaksi outgoing claim. Admin dapat mengisi data transaksi outgoing claim 

dengan mengisi tanggal klaim, memilih pemasok, mengisi nomor invoice, 

mengisi tanggal invoice, mengisi nama komponen, mengisi jumlah barang, 
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mengisi total barang yang diterima, mengisi total barang yang ditolak dan 

menentukan proses klaim. Setelah mengisi data transaksi outgoing claim, 

admin dapat memilih tombol simpan, maka akan muncul tampilan setup alur 

claim. Admin dapat memilih alur departemen yang ingin dituju dan dapat 

memilih tombol simpan. Tampilan alur setup claim dapat dilihat pada Gambar 

4.39. Data transaksi outgoing claim yang sudah tersimpan akan tampil pada 

tabel halaman transaksi outgoing claim seperti terlihat pada Gambar 4.14. Jika 

admin ingin menghapus data yang ada, maka admin dapat memilih tombol 

hapus yang ada di sebelah kanan data yang ingin dihapus. 

 

 

Gambar 4.14 Tampilan Transaksi Outgoing Claim 

 
3. Tampilan Transaksi Internal Claim 

Halaman ini menampilkan data transaksi internal claim yang telah disimpan. 

Pada halaman ini, admin dapat melakukan input data dan hapus data. Dalam 

melakukan input data, admin harus memilih tombol tambah internal claim. 

Kemudian akan muncul halaman dimana admin bisa melakukan input data 
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transaksi internal claim. Admin dapat mengisi data transaksi internal claim 

dengan mengisi tanggal klaim, memilih jenis barang, memilih nama barang, 

mengisi jumlah barang, mengisi jumlah barang yang bermasalah dan mengisi 

keterangan masalah barang yang di klaim. Setelah mengisi data transaksi 

internal claim, admin dapat memilih tombol simpan, maka akan muncul 

tampilan setup alur claim. Admin dapat memilih alur departemen yang ingin 

dituju dan dapat memilih tombol simpan. Tampilan alur setup claim dapat 

dilihat pada Gambar 4.39. Data transaksi internal claim yang sudah tersimpan 

akan tampil pada tabel halaman transaksi internal claim seperti terlihat pada 

Gambar 4.15. Jika admin ingin menghapus data yang ada, maka admin dapat 

memilih tombol hapus yang ada di sebelah kanan data yang ingin dihapus. 

 

 

Gambar 4.15 Tampilan Transaksi Internal Claim 
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D Tampilan Pemantauan 

Tampilan pemantauan pada sistem informasi pengendalian penanganan 

klaim ini berada pada halaman menu admin, manajer dan induk perusahaan. 

Dalam sistem informasi ini, terdapat beberapa tampilan pemantauan yaitu: 

1. Tampilan Pemantauan Incoming Claim 

Halaman ini menampilkan data pemantauan incoming claim. Admin, manajer 

dan induk perusahaan dapat melihat proses penanganan klaim yang dikerjakan 

oleh tiap departemen pada halaman ini. Proses penanganan klaim dapat dilihat 

pada tabel pemantauan incoming claim yang menunjukkan klaim tersebut 

sudah ditangani oleh departemen mana saja. Selain itu, pada halaman ini dapat 

menunjukkan persentase dan waktu atau target dari proses penanganan klaim. 

Jika ada klaim yang sudah memiliki persentase 100% maka secara otomatis 

sistem akan mengubah status klaim dari open menjadi closed. Tampilan proses 

pemantauan incoming claim dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

 

Gambar 4.16 Tampilan Pemantauan Incoming Claim 
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2. Tampilan Pemantauan Outgoing Claim Rework 

Halaman ini menampilkan data pemantauan outgoing claim rework. Admin, 

manajer dan induk perusahaan dapat melihat proses penanganan klaim yang 

dikerjakan oleh tiap departemen pada halaman ini. Proses penanganan klaim 

dapat dilihat pada tabel pemantauan outgoing claim rework yang menunjukkan 

klaim tersebut sudah ditangani oleh departemen mana saja. Selain itu, pada 

halaman ini dapat menunjukkan persentase dan waktu atau target dari proses 

penanganan klaim. Jika ada klaim yang sudah memiliki persentase 100% maka 

secara otomatis sistem akan mengubah status klaim dari open menjadi closed. 

Tampilan proses pemantauan outgoing claim rework dapat dilihat pada 

Gambar 4.17. 

 

 

Gambar 4.17 Tampilan Pemantauan Outgoing Claim Rework 

 
3. Tampilan Pemantauan Outgoing Claim Return 

Halaman ini menampilkan data pemantauan outgoing claim return. Admin, 

manajer dan induk perusahaan dapat melihat proses penanganan klaim yang 
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dikerjakan oleh tiap departemen pada halaman ini. Proses penanganan klaim 

dapat dilihat pada tabel pemantauan outgoing claim return yang menunjukkan 

klaim tersebut sudah ditangani oleh departemen mana saja. Selain itu, pada 

halaman ini dapat menunjukkan persentase dan waktu atau target dari proses 

penanganan klaim. Jika ada klaim yang sudah memiliki persentase 100% maka 

secara otomatis sistem akan mengubah status klaim dari open menjadi closed. 

Tampilan proses pemantauan outgoing claim return dapat dilihat pada Gambar 

4.18. 

 

 

Gambar 4.18 Tampilan Pemantauan Outgoing Claim Return 

 
4. Tampilan Pemantauan Outgoing Claim Scrap 

Halaman ini menampilkan data pemantauan outgoing claim scrap. Admin, 

manajer dan induk perusahaan dapat melihat proses penanganan klaim yang 

dikerjakan oleh tiap departemen pada halaman ini. Proses penanganan klaim 

dapat dilihat pada tabel pemantauan outgoing claim scrap yang menunjukkan 

klaim tersebut sudah ditangani oleh departemen mana saja. Selain itu, pada 
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halaman ini dapat menunjukkan persentase dan waktu atau target dari proses 

penanganan klaim. Jika ada klaim yang sudah memiliki persentase 100% maka 

secara otomatis sistem akan mengubah status klaim dari open menjadi closed. 

Tampilan proses pemantauan outgoing claim scrap dapat dilihat pada Gambar 

4.19. 

 

 

Gambar 4.19 Tampilan Pemantauan Outgoing Claim Scrap 

 
5. Tampilan Pemantauan Internal Claim 

Halaman ini menampilkan data pemantauan internal claim. Admin, manajer 

dan induk perusahaan dapat melihat proses penanganan klaim yang dikerjakan 

oleh tiap departemen pada halaman ini. Proses penanganan klaim dapat dilihat 

pada tabel pemantauan internal claim yang menunjukkan klaim tersebut sudah 

ditangani oleh departemen mana saja. Selain itu, pada halaman ini dapat 

menunjukkan persentase dan waktu atau target dari proses penanganan klaim. 

Jika ada klaim yang sudah memiliki persentase 100% maka secara otomatis 
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sistem akan mengubah status klaim dari open menjadi closed. Tampilan proses 

pemantauan internal claim dapat dilihat pada Gambar 4.20. 

 

 

Gambar 4.20 Tampilan Pemantauan Internal Claim 

 
E Tampilan Laporan 

Tampilan laporan pada sistem informasi pengendalian penanganan klaim 

ini berada pada halaman menu admin, manajer dan induk perusahaan. Dalam 

sistem informasi ini, terdapat beberapa tampilan laporan yaitu: 

1. Tampilan Laporan 8D Report 

Halaman ini menampilkan laporan 8D Report. Pada laporan ini akan 

ditampilkan hasil analisis root cause yang telah dilakukan. Laporan 

ditampilkan dalam bentuk dokumen PDF dan dapat dicetak apabila diperlukan. 

Gambar 4.21 menunjukkan tampilan laporan 8D Report yang dihasilkan. 
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Gambar 4.21 Tampilan Laporan 8D Report 

 
2. Tampilan Laporan Kecacatan Produk 

Halaman ini menampilkan laporan kecacatan produk. Pada laporan ini akan 

ditampilkan barang yang sering diklaim oleh pelanggan. Admin, manajer, dan 

induk perusahaan dapat menentukan waktu dari laporan yang ingin dicetak 

dengan memilih periode dan mengisi tahun yang diinginkan. Laporan 

ditampilkan dalam bentuk dokumen PDF dan dapat dicetak apabila diperlukan. 

Gambar 4.22 menunjukkan tampilan laporan kecacatan produk yang 

dihasilkan. 

 

 

Gambar 4.22 Tampilan Laporan Kecacatan Produk 
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3. Tampilan Laporan Permasalahan Terjadi 

Halaman ini menampilkan laporan permasalahan yang sering terjadi. Pada 

laporan ini akan ditampilkan faktor-faktor yang sering terjadi pada barang yang 

sering diklaim oleh pelanggan. Admin, manajer, dan induk perusahaan dapat 

menentukan waktu dari laporan yang ingin dicetak dengan memilih periode 

dan mengisi tahun yang diinginkan. Laporan ditampilkan dalam bentuk 

dokumen PDF dan dapat dicetak apabila diperlukan. Gambar 4.23 

menunjukkan tampilan laporan permasalahan terjadi yang dihasilkan. 

 

 

Gambar 4.23 Tampilan Laporan Permasalahan Terjadi 

 
4. Tampilan Laporan Kinerja Departemen 

Halaman ini menampilkan laporan kinerja departemen. Pada laporan ini akan 

ditampilkan departemen-departemen yang paling sering mendapatkan proses 

penanganan klaim. Admin, manajer, dan induk perusahaan dapat menentukan 

waktu dari laporan yang ingin dicetak dengan memilih periode dan mengisi 

tahun yang diinginkan. Laporan ditampilkan dalam bentuk dokumen PDF dan 
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dapat dicetak apabila diperlukan. Gambar 4.24 menunjukkan tampilan laporan 

kinerja departemen yang dihasilkan. 

 

 

Gambar 4.24 Tampilan Laporan Kinerja Departemen 

 
5. Tampilan Laporan 4M 

Halaman ini menampilkan laporan 4M. Pada laporan ini akan ditampilkan 

mengenai faktor permasalahan yang sering terjadi. Admin, manajer, dan induk 

perusahaan dapat menentukan waktu dari laporan yang ingin dicetak dengan 

memilih periode dan mengisi tahun yang diinginkan. Laporan ditampilkan 

dalam bentuk dokumen PDF dan dapat dicetak apabila diperlukan. Gambar 

4.25 menunjukkan tampilan laporan 4M yang dihasilkan. 

 

 

Gambar 4.25 Tampilan Laporan 4M 

 
 



115 
 

6. Tampilan Laporan Pemasok 

Halaman ini menampilkan laporan pemasok. Pada laporan ini akan ditampilkan 

pemasok yang sering memasok barang yang bermasalah. Admin, manajer, dan 

induk perusahaan dapat menentukan waktu dari laporan yang ingin dicetak 

dengan memilih periode dan mengisi tahun yang diinginkan. Laporan 

ditampilkan dalam bentuk dokumen PDF dan dapat dicetak apabila diperlukan. 

Gambar 4.26 menunjukkan tampilan laporan pemasok yang dihasilkan. 

 

 

Gambar 4.26 Tampilan Laporan Pemasok 

 
7. Tampilan Laporan Pelanggan 

Halaman ini menampilkan laporan pelanggan. Pada laporan ini akan 

ditampilkan pelanggan yang sering memasok barang yang bermasalah. Admin, 

manajer, dan induk perusahaan dapat menentukan waktu dari laporan yang 

ingin dicetak dengan memilih periode dan mengisi tahun yang diinginkan. 

Laporan ditampilkan dalam bentuk dokumen PDF dan dapat dicetak apabila 
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diperlukan. Gambar 4.27 menunjukkan tampilan laporan pelanggan yang 

dihasilkan. 

 

 

Gambar 4.27 Tampilan Laporan Pelanggan 

 
F Tampilan Grafik 

Tampilan grafik pada sistem informasi pengendalian penanganan klaim 

ini berada pada halaman menu admin, manajer dan induk perusahaan. Dalam 

sistem informasi ini, terdapat beberapa tampilan grafik yaitu: 

1. Tampilan Grafik Claim Barang 

Halaman ini menampilkan grafik claim barang. Pada halaman ini akan 

ditampilkan grafik dari banyaknya klaim yang telah terjadi. Admin, manajer, 

dan induk perusahaan dapat menentukan waktu dari grafik yang ingin dilihat 

dengan memilih periode dan mengisi tahun yang diinginkan. Gambar 4.28 

menunjukkan tampilan dari grafik claim barang. 
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Gambar 4.28 Tampilan Grafik Claim Barang  

 
2. Tampilan Grafik Jenis Barang 

Halaman ini menampilkan grafik jenis barang. Pada halaman ini akan 

ditampilkan grafik dari jenis barang yang sering diklaim oleh pelanggan. 

Admin, manajer, dan induk perusahaan dapat menentukan waktu dari grafik 

yang ingin dilihat dengan memilih periode dan mengisi tahun yang diinginkan. 

Gambar 4.29 menunjukkan tampilan dari grafik jenis barang. 

 

 

Gambar 4.29 Tampilan Grafik Jenis Barang 
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3. Tampilan Grafik Kinerja Departemen 

Halaman ini menampilkan grafik kinerja departemen. Pada halaman ini akan 

ditampilkan grafik dari departemen yang sering mendapatkan proses 

penanganan klaim. Admin, manajer, dan induk perusahaan dapat menentukan 

waktu dari grafik yang ingin dilihat dengan memilih periode dan mengisi tahun 

yang diinginkan. Gambar 4.30 menunjukkan tampilan dari grafik kinerja 

departemen. 

 

 

Gambar 4.30 Tampilan Grafik Kinerja Departemen 

 
4. Tampilan Grafik 4M 

Halaman ini menampilkan grafik 4M. Pada halaman ini akan ditampilkan 

grafik dari banyaknya masalah yang sering terjadi. Admin, manajer, dan induk 

perusahaan dapat menentukan waktu dari grafik yang ingin dilihat dengan 

memilih periode dan mengisi tahun yang diinginkan. Gambar 4.31 

menunjukkan tampilan dari grafik 4M. 
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Gambar 4.31 Tampilan Grafik 4M 

 
5. Tampilan Grafik Pemasok 

Halaman ini menampilkan grafik pemasok. Pada halaman ini akan ditampilkan 

grafik dari banyaknya barang dari pemasok yang sering bermasalah. Admin, 

manajer, dan induk perusahaan dapat menentukan waktu dari grafik yang ingin 

dilihat dengan memilih periode dan mengisi tahun yang diinginkan. Gambar 

4.32 menunjukkan tampilan dari grafik pemasok. 

 

 

Gambar 4.32 Tampilan Grafik Pemasok 
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G Tampilan Staf 

Tampilan staf pada sistem informasi pengendalian penanganan klaim ini 

berada pada halaman staf. Dalam sistem informasi ini, terdapat beberapa tampilan 

staf yaitu: 

1. Tampilan Staf Incoming Claim 

Halaman ini menampilkan transaksi dari incoming claim yang harus ditangani 

oleh staf tiap departemen yang bersangkutan. Staf dapat melihat klaim yang 

harus ditangani pada tabel staf incoming claim. Selain itu, staf juga dapat 

melihat kegiatan yang harus ditanganinya. Setelah selesai menangani proses 

klaim, maka staf dapat memberikan laporan penyelesaian klaim dengan 

memilih tombol laporan penyelesaian yang ada di sebelah kanan data klaim. 

Selain itu, staf juga dapat mengisi data root cause jika sudah mengisi laporan 

penyelesaian klaim. Tampilan halaman root cause dapat dilihat pada Gambar 

4.40. Data root cause hanya dapat diisi oleh departemen yang memiliki tugas 

untuk melakukan pengisian data. Tampilan staf incoming claim dapat dilihat 

pada Gambar 4.33. 

 

 

Gambar 4.33 Tampilan Staf Incoming Claim  
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2. Tampilan Staf Outgoing Claim 

Halaman ini menampilkan transaksi dari outgoing claim yang harus ditangani 

oleh staf tiap departemen yang bersangkutan. Staf dapat melihat klaim yang 

harus ditangani pada tabel staf outgoing claim. Selain itu, staf juga dapat 

melihat kegiatan yang harus ditanganinya. Setelah selesai menangani proses 

klaim, maka staf dapat memberikan laporan penyelesaian klaim dengan 

memilih tombol laporan penyelesaian yang ada di sebelah kanan data klaim. 

Selain itu, staf juga dapat mengisi data root cause jika sudah mengisi laporan 

penyelesaian klaim. Tampilan halaman root cause dapat dilihat pada Gambar 

4.40. Data root cause hanya dapat diisi oleh departemen yang memiliki tugas 

untuk melakukan pengisian data. Tampilan staf outgoing claim dapat dilihat 

pada Gambar 4.34. 

 

 

Gambar 4.34 Tampilan Staf Outgoing Claim  
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3. Tampilan Staf Internal Claim 

Halaman ini menampilkan transaksi dari internal claim yang harus ditangani 

oleh staf tiap departemen yang bersangkutan. Staf dapat melihat klaim yang 

harus ditangani pada tabel staf internal claim. Selain itu, staf juga dapat 

melihat kegiatan yang harus ditanganinya. Setelah selesai menangani proses 

klaim, maka staf dapat memberikan laporan penyelesaian klaim dengan 

memilih tombol laporan penyelesaian yang ada di sebelah kanan data klaim. 

Selain itu, staf juga dapat mengisi data root cause jika sudah mengisi laporan 

penyelesaian klaim. Tampilan halaman root cause dapat dilihat pada Gambar 

4.40. Data root cause hanya dapat diisi oleh departemen yang memiliki tugas 

untuk melakukan pengisian data. Tampilan staf internal claim dapat dilihat 

pada Gambar 4.35. 

 

 

Gambar 4.35 Tampilan Staf Internal Claim  
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H Tampilan Manajer 

Halaman ini menampilkan menu apa saja yang bisa dilakukan oleh 

manajer. Manajer dapat memilih menu pemantauan klaim, pembuatan laporan dan 

pembuatan grafik. Tampilan manajer dapat dilihat pada Gambar 4.36. 

 

 

Gambar 4.36 Tampilan Manajer  

 
I Tampilan Induk 

Halaman ini menampilkan menu apa saja yang bisa dilakukan oleh induk 

perusahaan. Induk perusahaan dapat memilih menu pemantauan klaim, pembuatan 

laporan dan pembuatan grafik. Tampilan induk dapat dilihat pada Gambar 4.37. 

 

 

Gambar 4.37 Tampilan Induk  
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J Tampilan Pelanggan 

Halaman ini menampilkan pemantauan dari claim barang yang dilakukan 

oleh pelanggan. Pelanggan dapat melihat proses penanganan klaim miliknya 

sudah ditangani hingga proses mana. Tampilan pelanggan dapat dilihat pada 

Gambar 4.38. 

 

 

Gambar 4.38 Tampilan Pelanggan  

 
K Tampilan Setup Alur Claim 

Halaman ini menampilkan urutan alur departemen yang harus ditangani 

oleh departemen yang bersangkutan. Pada halaman ini, admin dapat memilih 

departemen sesuai dengan urutan yang diinginkan dengan memilih tombol yang 

ada di sebelah kiri departemen. Selain itu, admin dapat melihat kegiatan yang 

dilakukan oleh tiap departemen dengan menekan nama departemen yang ingin 

dilihat. Tampilan setup alur claim dapat dilihat pada Gambar 4.39. 
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Gambar 4.39 Tampilan Setup Alur Claim 

 
L Tampilan Root Cause 

Halaman ini menampilkan isi dari analisis root cause yang telah 

dilakukan oleh departemen yang bersangkutan. Pada halaman ini, staf dapat 

mengisi data analisis root cause yang nantinya akan digunakan untuk membuat 

laporan 8D Report. Tampilan root cause dapat dilihat pada Gambar 4.40. 

 

 

Gambar 4.40 Tampilan Root Cause  
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4.2 Evaluasi Sistem 

Setelah melakukan perencanaan dan implementasi dari sistem informasi 

pengendalian penanganan klaim ini, maka tahapan terakhir yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah tahap evaluasi sistem. Tahapan evaluasi sistem yang 

dilakukan dibagi menjadi dua bagian, yaitu: evaluasi hasil uji coba sistem dan 

analisa hasil uji coba sistem. Evaluasi hasil uji coba dilakukan untuk menguji 

kembali semua tahapan yang sudah dilakukan selama pengujian berlangsung dan 

analisa hasil uji coba sistem bertujuan untuk menarik kesimpulan terhadap hasil-

hasil uji coba yang dilakukan terhadap sistem. 

 
4.2.1 Evaluasi Hasil Uji Coba Sistem 

Uji coba yang dilakukan untuk menguji fungsionalitas dari sistem 

informasi pengendalian penanganan klaim ini dilakukan dengan teknik black box 

testing. Uji coba ini dilakukan untuk memastikan bahwa fungsionalitas dari 

aplikasi telah sesuai dengan apa yang diharapkan dan direncanakan sebelumnya, 

dan untuk memastikan bahwa aplikasi telah bebas dari error. 

 
A Hasil Uji Coba Login Sistem 

Login sistem dilakukan oleh user pertama kali sebelum diperbolehkan 

untuk mengakses sistem informasi pengendalian penanganan klaim ini. User 

diharuskan memasukkan password. Apabila password yang dimasukkan sesuai 

dengan password yang tersimpan dalam database, maka otomatis user akan 

berhasil masuk ke dalam sistem, dan akan masuk ke dalam menu utama yang 

menampilkan halaman dashboard. Apabila password yang dimasukkan salah, 

maka akan muncul pesan kesalahan. Gambar user yang berhasil login ditunjukkan 
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pada Gambar 4.41, sedangkan gambar user yang gagal login ditunjukkan pada 

Gambar 4.42. 

 
Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Login Sistem 

Fungsionalitas Halaman 
Tujuan 

Cara 
Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Realisasi 

Login sistem Login a. Memasukkan 
password 
yang benar. 

a. Jika 
password 
benar, maka 
sukses 
masuk ke 
sistem. 

Sukses 
(lihat 
Gambar 
4.41). 

b. Memasukkan 
password 
yang salah. 

b. Jika 
password 
salah, 
muncul 
peringatan 
untuk 
memasukkan 
kembali 
password 
yang benar. 

Sukses 
(lihat 
Gambar 
4.42). 
 

 

 

Gambar 4.41 User Berhasil Login 
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Gambar 4.42 User Gagal Login 

 
B Hasil Uji Coba Master 

Pada pengujian ini dilakukan uji coba terhadap salah satu master yang 

ada pada sistem informasi ini, yaitu master kegiatan. Master-master yang ada 

bertujuan untuk menyimpan, mengubah dan menghapus data yang akan disimpan 

ke dalam database. Yang bertugas untuk menyimpan, mengubah dan menghapus 

data master adalah admin. Hasil uji coba dilakukan ketika admin memasukkan 

data kegiatan baru ditunjukkan pada Gambar 4.43, dan ketika admin memilih 

menu simpan, maka akan tampak pesan bahwa data berhasil disimpan seperti pada 

Gambar 4.44. Pada halaman master ini juga terdapat pilihan menu ubah dan hapus 

yang berfungsi untuk mengubah dan menghapus data. Apabila admin memilih 

menu ubah, maka akan menuju ke halaman ubah kegiatan seperti pada Gambar 

4.45. Ketika admin memilih menu hapus, ditunjukkan pada Gambar 4.46, maka 

akan tampak pesan bahwa data berhasil dihapus seperti pada Gambar 4.47. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Master 

Fungsionalitas Halaman 
Tujuan 

Cara 
Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Realisasi 

Master (insert, 
update, delete) 

Master a. Memasukkan 
data baru. 

a. Untuk proses 
memasukkan 
data, sistem 
berhasil 
memasukkan 
data baru. 

Sukses 
(lihat 
Gambar 
4.43 dan 
Gambar 
4.44). 
 

b. Melakukan 
ubah data 
yang sudah 
ada. 

b. Untuk proses 
ubah, sistem 
berhasil 
mengubah 
data yang 
telah ada. 

Sukses 
(lihat 
Gambar 
4.45). 
 

c. Melakukan 
hapus data 
yang ingin 
dihapus. 

c. Untuk proses 
hapus, sistem 
berhasil 
menghapus 
data yang 
ingin 
dihapus. 

Sukses 
(lihat 
Gambar 
4.46 dan 
Gambar 
4.47). 
 

 

 

Gambar 4.43 Admin Memasukkan Data Baru 
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Gambar 4.44 Admin Memilih Menu Simpan 

 

 

Gambar 4.45 Admin Memilih Menu Ubah 

 

 

Gambar 4.46 Admin Memilih Menu Hapus 
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Gambar 4.47 Data Berhasil Dihapus 

 
C Hasil Uji Coba Transaksi 

Pada pengujian ini dilakukan uji coba terhadap salah satu transaksi, yaitu 

transaksi incoming claim. Yang bertugas untuk melakukan penyimpanan data 

transaksi adalah admin. Hasil uji coba dilakukan ketika admin memasukkan data 

transaksi incoming claim ditunjukkan pada Gambar 4.48 ketika admin memilih 

menu simpan, maka akan muncul halaman setup alur claim seperti pada Gambar 

4.49. Setelah admin memilih menu simpan pada halaman setup alur claim, maka 

akan tampak pesan bahwa data transaksi berhasil disimpan seperti Gambar 4.50. 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Transaksi 

Fungsionalitas Halaman 
Tujuan 

Cara 
Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Realisasi 

Transaksi 
(incoming 
claim, 
outgoing 
claim, internal 
claim) 

Transaksi a. Memasukkan 
data 
transaksi. 

a. Sistem 
berhasil 
memasukkan 
data 
transaksi. 

Sukses 
(lihat 
Gambar 
4.48). 

b. Melakukan 
pengecekan 
apakah data 
transaksi 
yang sudah 
dimasukkan 
berhasil 
disimpan oleh 
sistem. 

b. Sistem 
berhasil 
menampilkan 
data transaksi 
yang sudah 
dimasukkan.  

Sukses 
(lihat 
Gambar 
4.50). 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Coba Setup Alur 

Fungsionalitas Halaman 
Tujuan 

Cara 
Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Realisasi 

Penentuan 
setup alur 
claim 

Setup 
Alur 

a. Melakukan 
pengecekan 
apakah 
halaman 
setup alur 
muncul 
setelah 
menyimpan 
data 
transaksi. 

a. Sistem 
mampu 
menampilkan 
halaman 
setup alur. 

Sukses 
(lihat 
Gambar 
4.49). 
 

b. Memasukkan 
data setup 
alur 
departemen 
yang ingin 
dituju. 

b. Sistem 
berhasil 
memasukkan 
data setup 
alur. 

Sukses 
(lihat 
Gambar 
4.50). 
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Gambar 4.48 Admin Memasukkan Data Transaksi 

 

Gambar 4.49 Halaman Setup Alur Claim 

 

 

Gambar 4.50 Data Transaksi Berhasil Disimpan 
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D Hasil Uji Coba Pemantauan 

Pada pengujian ini dilakukan terhadap salah satu pemantauan, yaitu 

pemantauan incoming claim. Hasil uji coba ini dilakukan ketika staf incoming 

claim yang akan memberikan data laporan penyelesaian penanganan klaim 

ditunjukkan pada Gambar 4.51, dan ketika staf memilih menu simpan seperti pada 

Gambar 4.52, maka pada halaman pemantauan incoming claim akan secara 

otomatis melakukan proses update seperti pada Gambar 4.53. 

 
Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Penyelesaian Klaim 

Fungsionalitas Halaman 
Tujuan 

Cara 
Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Realisasi 

Penyimpanan 
laporan data 
penanganan 
klaim 

Staf Memasukkan 
data laporan 
penanganan 
klaim. 

Sistem berhasil 
memasukkan 
data laporan 
penanganan 
klaim. 

Sukses 
(lihat 
Gambar 
4.51 dan 
Gambar 
4.52). 
 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Pemantauan 

Fungsionalitas Halaman 
Tujuan 

Cara 
Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Realisasi 

Pemantauan 
(incoming 
claim, 
outgoing claim 
rework, 
outgoing claim 
retun, outgoing 
claim scrap, 
internal claim) 

Pemantauan Melakukan 
pengecekan 
apakah 
departemen 
yang 
bersangkutan 
telah 
melakukan 
proses 
penanganan 
klaim. 

Sistem mampu 
menampilkan 
persentase dari 
hasil 
pengerjaan 
departemen 
yang 
bersangkutan. 

Sukses 
(lihat 
Gambar 
4.53). 
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Gambar 4.51 Data Laporan Penyelesaian Penanganan Klaim 

 

 

Gambar 4.52 Staf Memilih Menu Simpan 

 

 

Gambar 4.53 Proses Update Pemantauan Klaim 
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E Hasil Uji Coba Notifikasi Penanganan Klaim 

Berikut adalah screen capture dari notifikasi yang berhasil dilakukan 

pada saat menyimpan data transaksi, seperti terlihat pada Gambar 4.54. 

 
Tabel 4.7 Hasil Uji Coba Notifikasi 

Fungsionalitas Halaman 
Tujuan 

Cara 
Melakukan 
Pengujian 

Hasil yang 
diharapkan 

Realisasi 

Pemberian 
notifikasi 
penanganan 
klaim. 

Manajer, 
Staf  

Melakukan 
pengecekan 
apakah 
notifikasi telah 
sukses dan 
terkirim pada 
saat dilakukan 
sinkronisasi. 

Sistem berhasil 
mengirimkan 
notifikasi 
penanganan 
klaim. 

Sukses 
(lihat 
Gambar 
4.54). 
 

 

 

Gambar 4.54 Notifikasi Penanganan Klaim 

 
4.2.2 Evaluasi Hasil Uji Coba Pengguna Sistem 

Uji coba pengguna sistem ini dilakukan pada departemen QM, sales, 

PPC, production, finance, material handling, engineering dan procurement. Hasil 

uji coba dapat dilihat pada lampiran hasil uji coba. Berikut adalah ulasan dari hasil 

uji coba yang telah dilakukan. 

 
Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Sistem Staf 

No. Pertanyaan 
Skor Jumlah 1 2 3 4 5 

1 Bagaimana tampilan aplikasi pengendalian - - 6 20 5 31 
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No. Pertanyaan 
Skor Jumlah 1 2 3 4 5 

penanganan klaim? 
2 Apakah alur proses transaksi pada aplikasi 

sudah sesuai dengan kegiatan transaksi yang 
ada pada PT. E-T-A Indonesia? 

- - 9 16 5 30 

3 Apakah notifikasi yang diberikan oleh sistem 
dapat membantu mengingatkan proses 
penanganan klaim pada PT. E-T-A Indonesia? 

- - 3 24 5 32 

Jumlah skor hasil pengumpulan data 93 
Persentase hasil uji coba 77,5% 

 

Pengolahan data angket untuk setiap pertanyaan, menggunakan 

Persamaan 2.1, Persamaan 2.2 dan Persamaan 2.3. Berikut ini adalah hasil 

pengolahan data angket uji coba sistem staf. 

QS(1) = 2 x 3 = 6 

STtot = 5 x 3 x 8 = 120 

Pre = 93 / 120 x 100% = 77,5% 

Nilai akhir yang berupa angka persentase menunjukkan nilai 77,5%. 

Berdasarkan Tabel 2.1, nilai tersebut berada di antara interval 61% dan 80% 

sehingga termasuk dalam kategori baik. 

 
Tabel 4.9 Hasil Uji Coba Sistem Manajer 

No. Pertanyaan 
Skor Jumlah 1 2 3 4 5 

1 Bagaimana tampilan aplikasi pengendalian 
penanganan klaim? 

- - - 16 - 16 

2 Apakah aplikasi pengendalian penanganan 
klaim telah mampu memantau proses 
penanganan klaim? 

- - 3 8 5 16 

3 Apakah laporan 8D report sudah memenuhi 
kebutuhan pada PT. E-T-A Indonesia? 

- - - 12 5 17 

4 Apakah laporan kecacatan produk sudah 
memenuhi kebutuhan pada PT. E-T-A 
Indonesia? 

- - - 8 10 18 

5 Apakah laporan permasalahan terjadi sudah 
memenuhi kebutuhan pada PT. E-T-A 

- - 3 12 - 15 
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No. Pertanyaan 
Skor Jumlah 1 2 3 4 5 

Indonesia? 
6 Apakah laporan kinerja departemen sudah 

memenuhi kebutuhan pada PT. E-T-A 
Indonesia? 

- - 3 12 - 15 

7 Apakah laporan 4M sudah memenuhi 
kebutuhan pada PT. E-T-A Indonesia? 

- - 3 8 5 16 

8 Apakah laporan pemasok sudah memenuhi 
kebutuhan pada PT. E-T-A Indonesia? 

- - 3 8 5 16 

9 Apakah laporan pelanggan sudah memenuhi 
kebutuhan pada PT. E-T-A Indonesia? 

- - - 8 10 18 

Jumlah skor hasil pengumpulan data 147 
Persentase hasil uji coba 81,6% 
 

Pengolahan data angket untuk setiap pertanyaan, menggunakan 

Persamaan 2.1, Persamaan 2.2 dan Persamaan 2.3. Berikut ini adalah hasil 

pengolahan data angket uji coba sistem manajer. 

QS(1) = 4 x 4 = 16 

STtot = 5 x 9 x 4 = 180 

Pre = 147 / 180 x 100% = 81,6% 

Nilai akhir yang berupa angka persentase menunjukkan nilai 81,6%. 

Berdasarkan Tabel 2.1, nilai tersebut berada di antara interval 81% dan 100% 

sehingga termasuk dalam kategori sangat baik. 
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